47

BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yaitu merupakan metode-metode untuk menguji teori-teoeri tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini diukur biasanya dengan instrument-instrument penelitian sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur statistik (Creswell, 2009)

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di SMP IT Pondok Pesantren Nurul Iman Purworejo Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran. Adapun waktu pelaksanaannya telah dilakukan pada bulan Juli 2019.
	
C. Rancangan Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimental design atau eksperimen semu dimana desain ini tidak mempunyai pembatasan yang ketat terhadap randomisasi, dan saat yang sama dapat mengkontrol ancaman-ancaman validitas. Disebut eksperimen semu karena tidak memiliki ciri-ciri rancangan eksperimen sebenarnya, dan variabel-variabel yang seharusnya dikontrol atau dimanipulasi tidak dapat atau sulit dilakukan (Notoatmodjo, 2014). Pendekatan penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest design. Artinya setiap subjek penelitian akan diberikan pretest perlakuan dengan pendidikan kesehatan dan dilakukan posttest (Notoatmodjo, 2014). Bentuk rancangan ini adalah sebagai berikut:
Gambar 3.1
Bentuk Rancangan
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Keterangan:
1 = pencapaian skore sebelum diberikan perlakuan (pretest)
X = perlakuan dengan pendidikan kesehatan
2 = pencapaian skore setelah diberikan perlakuan (posttest)

D. Subyek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang akan diteliti (Notoatmodjo, 2014). Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah siswi kelas II dan III SMP IT Pondok Pesantren Nurul Iman Purworejo Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran, sebanyak 102 siswi.
2. Sampel
Sampel  adalah  objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2014). Adapun perhitungan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin, sebagai berikut:
N 
n = 
       1 + n (d2)
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       1.25


n = 81,6

Keterangan :	        
N   : Besar populasi 
n    : Besar sampel
d    : derajat penyimpangan terhadap populasi yang diinginkan 5 % (0,05)
Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus sampel diatas maka, jumlah sampel yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 81,6 siswi atau dibulatkan menjadi 82 siswi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan cluster random sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan kelompok. Kelompok pada penelitian ini adalah kelas II dn Kelas III dengan pembagian sebagai berikut:

a. Kelas II	=     53	  
      x 82  = 43,12 dibulatkan menjadi 43 Siswi.
			      102

b. Kelas III	=     49 
      x 82 = 39,39 dibulatkan menjadi 39 Siswi.
			      102



E. Variabel Penelitian
Variabel adalah merujuk pada karakteristik atau atribut seorang individu atau suatu organisasi yang dapat diukur atau di observasi (Creswell, 2009). Variabel dalam penelitian ini meliputi variabel bebas (Independent) yaitu merupakan variabel yang (mungkin) menyebabkan, memengaruhi, atau berefek pada outcome.  Kemudian terdapat variabel terikat (dependent) yaitu merupakan variabel yang bergantung pada variabel bebas. Variabel terikat ini merupakan outcome atau hasil dari pengaruh variabel bebas (Creswell, 2009). Dalam penelitian ini variabel bebas (independent) yaitu pendidikan kesehatan dan variabel terikat (dependent) yaitu upaya pencegahan keputihan.

F. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Definisi operasional digunakan untuk membatasi ruang lingkup atau pengertian variabel yang diamati/diteliti. Definisi opersional ini juga bermanfaat untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variable-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrument atau alat ukur (Notoatmodjo, 2014). Adapun definisi operasinal pada penelitian ini meliputi:
Tabel  3.1
Definisi Operasional

	Variabel 
	Definisi 
	Alat Ukur
	Cara  ukur 
	Hasil ukur
	Skala ukur

	Pendidikan Kesehatan tentang kesehatan reproduksi
	Proses untuk meningkatkan kemampuan seseorang dalam memelihara dan meningkatkan kesehatan. Pendidikan kesehatan yang diberikan tentang kesehatan reproduksi.
	Power Point
Leaflate
Leptop
	Memberikan pendidikan kesehatan
	_
	_

	Upaya Pencegahan Keputihan
	Kegiatan atau hal yang dilakukan remaja untuk mencegah agar tidak terkena keputihan.
	Kuesioner
	Menjawab kuesioner
	0= Kurang Baik (jika skore <median/63)

1= Baik (jika skore ≥ median/63)

	Ordinal 



G. Pengumpulan Data
1. Instrument Penelitian
Pengumpulan data penelitian menggunakan instrument penelitian. Instrument penelitian adalah alat-alat yang akan digunakan dalam mengukur hasil dari variabel. Adapun Instrument pada penelitian ini berupa kuesioner, power point, leaflate dan leptop. Kuesioner pada penelitian ini diambil dari hasil penelitian Purnama (2013), kuesioner yang diambil sebanyak 30 soal tentang keputihan. Adapun kisi-kisi kuesioner meliputi:

	No
	Pertanyaan
	Nomor Soal
	Jumlah Soal

	1.
	Definisi Keputihan
	1, 2, 3
	3 soal

	2.
	Klasifikasi Keputihan
	4, 5
	2 saol

	3.
	Tanda dan Gejala
	6, 7, 8
	3 soal

	4.
	Penyebab
	9, 10, 11, 12, 13, 14
	6 soal

	5.
	Penanganan
	15, 16
	2 soal

	6.
	Pencegahan
	17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30
	14 soal

	Jumlah Soal
	30 soal



2. Proses Pengumpulan Data
a. Meminta ijin dari Institusi Pendidikan (Universitas Aisyah Pringsewu) 
b. Memberikan ke tempat penelitian dan meminta balasan penelitian 
c. [bookmark: _GoBack]Menentukan sampel penelitian dengan melakukan pengelompokan sampel (cluster random sampling) yang dilakukan dengan cara mengumpulkan semua nama siswi pada kertas dan digulung serta dimasukan kedalam gelas untuk dilakukan pengocokan.
d. Nama siswi yang keluar dari kocokan nama, disesuaikan dengan jumlah sampel yang dibutuhkan yaitu untuk kelas II sebanyak 43 nama dan kelas III sebanyak 39 nama siswi.
e. Setelah memiliki nama-nama yang akan dijadikan responden kemudian peneliti bekerja sama dengan guru dan wali kelas untuk mengumpulkan nama-nama tersebut dalam ruangan terpisah berdasarkan kelas.
f. Meminta bantuan teman sejawat, teman sejawat akan dijadikan asisten peneliti. Dimana asisten berfungsi membantu peneliti dalam mengkondisikan responden dan membatu penyebaran kuesioner.
g. Peneliti akan melakukan penelitian per kelompok secara bergantian, sesi yang pertama adalah kelompok 1 (kelas II), dan sesi selanjutnya adalah kelompok II (kelas III).
h. Sebelum melakukan pendidikan kesehatan peneliti memberikan infomed consent kepada responden 
i. Membagikan kuesioner pretest dan mengambil hasil pretest setelah diisi responden. 
j. Melakukan penyuluhan kurang lebih 60 menit 
k. Membagikan kuesioner posttest dan mengambil hasil posttest setelah diisi responden, selanjutnya membagikan Leaflate .
l. Melakukan pengolahan data 

H. Uji Validitas Dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
       Uji validitas instrumen dimaksudkan untuk mendapatkan alat ukur yang sahih dan terpercaya. Instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang seharusnya diukur.  Instrumen penelitian dikatakan valid bila hasil r hitung lebih besar dari r tabel. Nilai r hitung dicocokan dengan r tabel  Product Momen pada tarif signifikan 5%, Jika r hitung lebih besar dari r tabel   5% maka butir soal tersebut valid (Arikunto, 2012). Kuesioner yang digunakan diambil dari hasil penelitian Dian Erika Purnama (2013) dengan judul efektivitas pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan remaja perempuan tentang pencegahan keputihan di SMK YMJ Ciputat. Uji validitas dan reliabilitas telah dilakukan di Sekolah Triguna Utama dengan responden 30 orang. Hasil nilai r-tabel adalah 0.3610 dan hasil nilai r-hitung dinyatakan valid >0.3610.
2. Uji Reliabilitas
      Reliabilitas instrumen menunjukkan bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik. Pada penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dengan pengujian reliabilitas internal karena uji reliabilitas tersebut diperoleh  dengan cara menganalisis data 1 kali pengetesan (Arikunto, 2012).
      Reliabilitas berarti dapat dipercaya artinya, instrumen dapat memberikan hasil yang tepat. Alat ukur instrument dikategorikan reliabel jika menunjukkan konstanta hasil pengukuran dan mempunyai ketetapan hasil pengukuran sehingga terbukti bahwa alat ukur itu benar-benar dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya uji reabilitas yang digunakan adalah alpha cronbath (Notoatmodjo, 2012). Nilai alpha cronbath sebesar 0.729 >0.6.

I. Pengolahan Data
      Menurut Siregar (2015) Setelah data dikumpulkan, data kemudian diolah dengan tahap – tahap sebagai berikut:
1.  Editing
Tahap ini merupakan kegiatan penyuntingan data yang telah terkumpul yaitu dengan memeriksa kelengkapan, kesalahan pengisian tiap jawaban dari daftar pertanyaan sebagai periapan untuk Entry data kedalam tabulasi.
2. Coding
Setelah data diedit langkah berikutnya adalah mengkoding data, yaitu memberi kode terhadap setiap jawaban yang diberikan. Tujuannya untuk memudahkan klasifikasi data, menghindari terjadinya pencampuran data yang bukan jenis dan kategorinya. Juga untuk memudahkan pada saat analisis data dan proses entry dengan bantuan perangkat lunak computer.
3. Tabulating
Adalah teknik menghitung data atau mencatat data yang telah terkumpul, selanjutnya akan diolah dengan menggunakan metode distribusi frekuensi.
4. Processing
Adalah memproses data agar dapat dianalisis, dimana pemrosesan data dilakukan dengan mengolah data secara manual. 
5. Cleaning
Yaitu kegiatan mengecek data yang sudah dimasukkan, apakah ada kesalahan atau tidak.   

J. Analisis Data
1. Analisis Univariat
Analisa yang digunakan adalah analisa univariat yaitu dimaksudkan untuk mengetahui distribusi frekuensi atau besarnya proposi menurut variabel yang diteliti dan juga berguna untuk mengetahui gambaran dari variabel yang diteliti. 
2. Analisis Bivariat
Analisa bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara variabel independen dan dependen. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel maka dalam penelitian ini digunakan uji Mc. Nemer dengan menggunakan program komputer.
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